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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir dan berargumentasi, memberikan kontribusi dalam 
penyelesaian masalah sehari-hari dan dalam dunia kerja, serta memberikan 
dukungan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Susanto, 
2013:185). Kebutuhan akan matematika pada saat ini dan masa depan tidak hanya 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, tetapi terutama dalam kehidupan kerja, 
dan untuk mendukung perkembangan ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, 
matematika sebagai ilmu dasar perlu dikuasai dengan baik oleh siswa, terutama 
sejak sekolah dasar. 
Namun dalam kenyataan yang ada sekarang, penguasaan matematika baik 
oleh siswa sekolah dasar (SD) maupun siswa sekolah menengah (SMP dan SMA) 
selalu menjadi permasalahan besar. Hal ini terbukti dari hasil ujian nasional (UN) 
yang diselenggarakan memperlihatkan rendahnya rata-rata kelulusan siswa dalam 
hal tersebut, baik yang diselenggarakan di tingkat pusat maupun daerah. Hal 
tersebut dapat dilihat pada aplikasi PAMER UN 2015 bahwa nilai rata-rata ujian 
matematika SMP merupakan nilai terendah dari nilai mata pelajaran lainnya yaitu 
56,40. Rendahnya hasil belajar matematika tersebut tentunya disebabkan oleh 
beberapa faktor, salah satunya yaitu kemampuan berpikir siswa dalam 
memecahkan suatu masalah.   
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 menyebutkan bahwa pendidikan 
nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis dan bertangggungjawab. Salah satu tujuan dari pendidikan yakni 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang mandiri. 
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Permendikbud No 103 tahun 2014 menyatakan bahwa pembelajaran harus 
mengembangkan kemandirian belajar siswa. Pembelajaran memfasilitasi siswa 
untuk belajar secara mandiri. 
Kemandirian belajar siswa sangat penting untuk ditanamkan. Karena 
dengan kemandirian belajar, peserta didik dapat belajar dan berlatih dalam 
membuat rencana, memilih alternatif, membuat keputusan, bertindak sesuai 
dengan keputusannya sendiri serta bertanggungjawab atas segala sesuatu yang 
dilakukannya. Kemandirian belajar terlihat pada saat pembelajaran di kelas antara 
lain dengan siswa memperhatikan penjelasan guru dengan sungguh-sungguh, 
mencatat materi pelajaran, bersungguh-sungguh dalam menyelesaikan tugas, 
berani menyampaikan pendapat dalam kelompok, aktif berdiskusi dalam 
kelompok, aktif mencari informasi dari buku yang dimiliki, dapat 
mempertanggungjawabkan jawaban pertanyaan guru di muka kelas, menjawab 
pertanyaan guru tanpa bantuan teman, tanpa ragu-ragu, serta bertanya tentang 
suatu hal yang belum dimengerti. Kemandirian belajar siswa tidak terbentuk 
secara mendadak melainkan melalui sebuah proses pembelajaran. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di kelas VIII C SMP Negeri 
1 Kartasura diperoleh informasi bahwa hasil belajar siswa masih tergolong 
rendah. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil ulangan harian terakhir siswa. Banyak 
siswa yang belum tuntas sebanyak 20 siswa dari total 32 siswa. Persentase 
kelulusan siswa sebesar 37,5% dengan nilai rata-rata 62,5. Berdasarkan observasi 
yang dilakukan, dapat diketahui bahwa siswa kurang menuangkan ide atau 
gagasan yang ada di pikiran mereka dalam bentuk visual seperti gambar dan siswa 
juga jarang menuliskan rumus yang akan dipakai dalam menyelesaikan suatu 
persoalan. Selain itu, banyak siswa yang menyelesaikan suatu permasalahan tidak 
dengan bahasa mereka sendiri melainkan meniru hasil pekerjaan guru, hal ini 
dapat dilihat dari beberapa jawaban siswa yang mirip dengan contoh pekerjaan 
guru. Dari hasil pengamatan tersebut dapat diketahui bahwa kemampuan berpikir 
siswa dalam menyelesaikan masalah dengan cara merepresentasikan ide dan 
gagasan yang dimiliki siswa masih tergolong rendah.  
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Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti, sebanyak 75% siswa 
tidak fokus mendengarkan saat guru sedang menjelaskan. Hal ini dapat diketahui 
dari 32 siswa, hanya sekitar 8 siswa yang benar-benar memperhatikan guru. Siswa 
lain yang tidak fokus terhadap penjelasan guru dapat diketahui dari sikap mereka 
seperti memainkan alat tulis yang terdapat di meja, tertunduk menghadap meja 
dan tidak melihat ke arah guru, serta berbicara dengan teman sebelahnya. Pada 
kegiatan pembelajaran, siswa juga tidak mau bertanya jika ada kesulitan. Saat 
guru melontarkan pertanyaan, siswa cenderung menjawab bersama sehingga tidak 
terlihat apakah semua siswa mengetahui jawabannya. Dari hasil pengamatan 
tersebut dapat disimpulkan bahwa kemandirian belajar siswa masih kurang. 
Rendahnya kemandirian belajar siswa juga dapat diketahui dari siswa yang kurang 
aktif di dalam proses pembelajaran seperti kurang berani dalam menyampaikan 
pendapat, masih menggantungkan diri pada jawaban teman, kurang aktif dalam 
mencari informasi dari buku, serta kurang sungguh-sungguh dalam mengikuti 
pembelajaran. Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, maka dapat 
diketahui bahwa hasil belajar siswa rendah disebabkan oleh beberapa faktor 
diantaranya kemampuan representasi dan kemandirian belajar siswa yang 
tergolong masih rendah pula.  
Selama proses pembelajaran, guru kurang mengajak siswa untuk berperan 
aktif dengan cara melontarkan pertanyaan, sehingga siswa hanya pasif 
mendengarkan dan mencatat. Sikap pasif membuat siswa bosan, cepat lelah dan 
tidak ada ketertarikan dengan matematika. Siswa juga masih bingung dengan 
penjelasan guru yang kadang masih abstrak bagi siswa. Hal tersebut juga 
dimungkinkan menjadi penyebab rendahnya hasil belajar siswa karena suasana 
belajar yang monoton. Oleh karena itu peneliti menawarkan suatu solusi untuk 
mengatasi permasalahan yang telah teridentifikasi mengenai rendahnya 
kemandirian belajar siswa dan kemampuan representasi dengan menerapkan 
model pembelajaran Number Head Together (NHT) dengan pendekatan 
kontekstual. Model pembelajaran Number Head Together (NHT) merupakan 
salah satu model pembelajaran yang dirancang untuk memengaruhi pola interaksi 
siswa (Trianto, 2009:82) sehingga diharapkan dapat mendorong keaktifan, 
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kemandirian, dan tanggung jawab dalam diri siswa. Pendekatan kontekstual 
merupakan pendekatan yang mengaitkan materi yang diajarkan dengan situasi 
dunia nyata (Depdiknas dalam Suprihatiningrum, 2013:178) 
Beberapa penelitian juga sudah menunjukan bahwa pembelajaran dengan 
menerapkan model pembelajaran Number Head Together (NHT) meningkatkan 
kemandirian belajar siswa. Beberapa penelitian tersebut diantaranya:  
1. Hasil penelitian Irawati Arlinda (2015) yang berjudul “Upaya Meningkatkan 
Kemandirian Belajar Siswa dan Ketuntasan Belajar Siswa pada Pokok Bahasan 
Aritmatika Sosial melalui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Number 
Head Together (Penelitian Tindakan Kelas pada Siswa Kelas VII A SMP 
Muhammadiyah 04)” menyimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 
Number Head Together dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa, hal tersebut 
ditunjukkan dengan meningkatnya semua indikator kemandirian belajar. 
2. Hasil penelitian Edy Surya (2013) yang berjudul ”Peningkatan Kemampuan 
Representasi Visual Thinking pada Pemecahan Masalah Matematis dan Kemandirian 
Belajar Siswa SMP melalui Pembelajaran Kontekstual.” Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa pendekatan kontekstual dapat meningkatkan kemampuan 
representasi visual thinking yang meliputi aspek (1) mampu mempresentasikan 
permasalahan dalam bentuk visual; (2) mampu mempresentasikan soal dalam bentuk 
persamaan matematika; (3) mampu menceritakan kembali soal atau permasalahan 
dengan cara sistematis atau mengambil kesimpulan dari jawaban. 
Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Number Head 
Together (NHT) diawali dengan numbering. Guru membagi kelas menjadi 
kelompok-kelompok kecil secara heterogen, masing-masing kelompok 4-5 siswa 
dan diberi nomor 1-5 pada masing-masing anggota kelompok. Setelah kelompok 
terbentuk guru mengajukan beberapa pertanyaan yang harus dijawab oleh tiap-tiap 
kelompok yaitu pada kegiatan questioning. Guru memberikan kesempatan kepada 
setiap kelompok untuk menemukan jawaban dari pertanyaan yang diajukan 
melalui kegiatan diskusi (heads together). Langkah berikutnya adalah guru 
memanggil peserta didik yang memiliki nomor yang sama tiap-tiap kelompok. 
Mereka diberi kesempatan memberi jawaban atas pertanyaan yang diterimanya 
dari guru dan menanggapi jawaban tersebut (answering) (Suprijono, 2013: 92). 
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Sedangkan pembelajaran yang dilakukan melalui pendekatan kontekstual dapat 
menjembatani siswa untuk berpikir dari hal yang abstrak ke hal-hal yang real yang 
dapat dimengerti oleh siswa sehingga diharapkan dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir siswa dalam merepresentasikan apa yang ada di pikiran 
mereka. 
Pada model pembelajaran NHT dengan pendekatan kontekstual terdapat 
beberapa tahapan. Pada tahap menyajikan informasi, guru menyampaikan pokok-
pokok materi pelajaran sebelum siswa belajar dalam kelompok. Melalui 
pendekatan kontekstual guru menyampaikan masalah yang berkaitan dengan 
kehidupan nyata. Pada tahap penomoran siswa dapat berkelompok untuk 
memecahkan masalah dalam bentuk LKK. Tahap mengajukan pertanyaan, guru 
memberikan pertanyaan melalui Lembar Kerja Kelompok (LKK).  Tahap berfikir 
bersama, siswa secara berkelompok mengerjakan Lembar Kerja Kelompok (LKK) 
yang telah diberikan oleh guru.  Melalui pendekatan kontekstual siswa didorong 
untuk menemukan sendiri rumus volume bangun ruang dengan mencari informasi 
dari buku secara mandiri. Tahap menjawab pertanyaan, siswa ditunjuk secara acak 
oleh guru untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompok mereka. 
Penerapan model pembelajaran Number Head Together (NHT) dengan 
pendekatan kontekstual diharapkan dapat meningkatkan kemandirian belajar dan 
kemampuan representasi siswa. Dalam langkah menyajikan informasi dapat 
dibangun aspek kemandirian seperti siswa berani menyampaikan pendapat, 
mencatat materi pelajaran, bertanya tentang suatu hal yang belum dimengerti,  
memperhatikan penjelasan guru dengan sunggu-sungguh. Dalam langkah ini 
dapat dibangun pula tahapan konstruktivisme sehingga siswa akan mampu 
merepresentasikan masalah bangun ruang ke dalam konteks dunia nyata. Dalam 
langkah mengajukan pertanyaan dapat dibangun aspek kemandirian seperti siswa 
mampu menjawab pertanyaan yang diberikan guru tanpa bantuan teman,  mampu 
menjawab pertanyaan guru tanpa ragu-ragu, dan mampu menjawab pertanyaan 
dengan jawaban yang dimilikinya sendiri. Dalam langkah berfikir bersama dapat 
dibangun aspek kemandirian seperti aktif berdiskusi dalam kelompok, aktif 
mencari informasi dari buku yang dimiliki, dan bersungguh-sungguh dalam 
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menyelesaikan pertanyaan yang tertuang dalam LKK. Dalam langkah ini dapat 
dibangun pula tahapan konstruktivisme sehingga siswa akan mampu 
merepresentasikan masalah bangun ruang dengan mempraktekannya 
menggunakan alat peraga. Langkah menjawab pertanyaan pada model 
pembelajaran Number Head Together (NHT) dengan pendekatan kontekstual 
dapat dibangun aspek kemandirian seperti siswa dapat mempertanggungjawabkan 
jawaban pertanyaan dari guru di depan kelas dan mampu menenggapi jawaban 
yang dikemukakan teman di depan kelas. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan melakukan penelitian tentang 
penerapan model pembelajaran Number Head Together (NHT) dengan 
pendekatan kontekstual untuk meningkatkan kemandirian belajar dan kemampuan 
representasi pada siswa kelas VIII C SMP Negeri 1 Kartasura tahun pelajaran 
2015/2016. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas dapat diambil 
rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah penerapan model pembelajaran Number Head Together 
(NHT) dengan pendekatan kontekstual di kelas VIII C SMP Negeri 1 
Kartasura tahun pelajaran 2015/2016? 
2. Bagaimana peningkatan kemandirian belajar siswa dengan model 
pembelajaran Number Head Together (NHT) dengan pendekatan kontekstual 
pada siswa kelas VIII C SMP Negeri 1 Kartasura tahun pelajaran 2015/2016? 
3. Bagaimana peningkatan kemampuan representasi siswa dengan model 
pembelajaran Number Head Together (NHT) dengan pendekatan kontekstual 
pada siswa kelas VIII C SMP Negeri 1 Kartasura tahun pelajaran 2015/2016? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan model pembelajaran Number Head 
Together (NHT) dengan pendekatan kontekstual kelas VIII C SMP Negeri 1 
Kartasura tahun pelajaran 2015/2016. 
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2. Untuk mengetahui bagaimana peningkatan kemandirian belajar siswa dengan 
model pembelajaran Number Head Together (NHT) dengan pendekatan 
kontekstual pada siswa kelas VIII C SMP Negeri 1 Kartasura tahun pelajaran 
2015/2016. 
3. Untuk mengetahui bagaimana peningkatan kemampuan representasi siswa 
dengan model pembelajaran Number Head Together (NHT) dengan 
pendekatan kontekstual pada siswa kelas VIII C SMP Negeri 1 Kartasura 
tahun pelajaran 2015/2016.  
 
D. Manfaat Hasil Penelitian 
Manfaat yang diharapkan peneliti dari penelitian ini adalah : 
1. Bagi Guru 
a. Memberikan wawasan tentang model pembelajaran Number Head 
Together (NHT) dengan pendekatan kontekstual sebagai alternatif model 
yang dapat diterapkan pada proses belajar mengajar sehingga dapat 
memperbaiki sistem pembelajaran di kelas. 
b. Memberikan solusi terhadap kendala pelaksanaan pembelajaran 
matematika khususnya terkait dengan kemandirian belajar dan 
kemampuan representasi siswa. 
2. Bagi Siswa 
a. Memberikan suasana belajar yang kondusif dan variatif sehingga 
pembelajaran tidak monoton dan dapat membawa dampak pada 
peningkatan penguasaan konsep matematika yang tidak sekedar 
mengingat atau menghafal. 
b. Meningkatkan keberanian, rasa percaya diri, saling menghargai, serta 
mampu mempertahankan pendapat. 
3. Bagi Sekolah 
Menyumbangkan wawasan baru mengenai model pembelajaran kooperatif 
yang sesuai untuk diterapkan di sekolah dalam upaya peningkatan mutu 
pendidikan di sekolah tersebut. 
 
